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Abstrak− Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas penagihan , tingkat kehilangan air (NRW), dan 

jumlah pelanggan terhadap pendapatan usaha Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Provinsi Sulawesi Tenggara selama 

periode 2019-2023. Penilaian pengaruh masing-masing variabel dilakukan menggunakan metode analisis kuantitatif dengan 

regresi linear berganda menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 terhadap data sekunder dari 10 kabupaten/kota. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa jumlah pelanggan mempunyai pengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

PDAM, sedangkan efektivitas penagihan memiliki nilai dan tingkat kehilangan air (NRW) tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan PDAM. Secara simultan, ketiga variabel tersebut mengindikasikan bahwa 62,1% 

variasi pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel Efektivitas Penagihan, Tingkat Kehilangan Air, dan Jumlah Pelanggan. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya perluasan jaringan distribusi serta peningkatan jumlah pelanggan sebagai upaya 

utama untuk memaksimalkan pendapatan PDAM sulawesi tenggara. 

Kata Kunci: PDAM, Efektivitas Penagihan, Tingkat Kehilangan Air, Jumlah Pelanggan, Total Pendapatan 

Abstract− This study aims to analyze the influence of billing effectiveness, water loss rate (NRW), and the number of 

customers on the revenue of the Regional Drinking Water Company (PDAM) in Southeast Sulawesi Province during the period 

2019-2023. The assessment of each variable's influence was conducted using a quantitative analysis method with multiple 

linear regression using IBM SPSS Statistics 25 software on secondary data from 10 regencies/cities. The results of this study 

indicate that the number of customers has a significant effect on increasing PDAM revenue, while billing effectiveness and 

water loss rate (NRW) do not have a significant effect on increasing PDAM revenue. Simultaneously, these three variables 

suggest that 62.1% of the revenue variation can be explained by the variables of Billing Effectiveness, Water Loss Rate, and 

Number of Customers. The implications of this research highlight the need to expand the distribution network and increase the 

number of customers as primary efforts to maximize Southeast Sulawesi PDAM's revenue. 

Keywords: PDAM, Billing Effectiveness, Water Loss Rate, Number of Customers, Total Revenue 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaan Daerah Air Minum atau PDAM di Indonesia memainkan peran krusial dalam penyediaan air 

bersih kepada masyarakat [1], khususnya di wilayah seperti Sulawesi Tenggara yang meliputi 10 kabupaten dan 

kota. Dalam kerangka Sistem Penyediaan Air Minum atau SPAM, Badan Usaha Milik Daerah yang fokus pada 

penyediaan air bersih berkewajiban memastikan pasokan air yang aman dan berkualitas bagi penduduk di wilayah 

kabupaten atau kota tempat mereka aktif beroperasi [2]. 

Entitas ini merupakan komponen integral dari pemerintah daerah, yang bertugas mendorong pertumbuhan 

ekonomi, pengembangan regional, dan penyediaan infrastruktur dasar seperti distribusi air minum, dengan sasaran 

mempercepat pemenuhan kebutuhan warga untuk membangun masyarakat yang sehat, sejahtera, adil, dan 

berkembang [3]. Dalam pelaksanaan tugasnya, badan usaha air minum tersebut harus dikelola dengan pendekatan 

profesional, menerapkan manajemen yang efisien serta efektif, dan menegakkan prinsip-prinsip tata kelola yang 

kuat. Pada konteks ini, indikator operasional seperti tingkat keberhasilan penagihan yaitu persentase tagihan yang 

berhasil dikumpulkan, persentase kehilangan air yang mencakup rasio volume air yang hilang akibat kebocoran 

atau pencurian, serta jumlah pelanggan yang terdaftar sebagai konsumen, sering kali digunakan sebagai ukuran 

untuk menilai tingkat efisiensi operasional. 

Efektivitas penagihan merupakan pilar krusial dalam keberlangsungan operasional perusahaan, khususnya 

pada entitas utilitas publik seperti Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Pengelolaan piutang yang efektif tidak 

hanya berperan sebagai fungsi administratif, namun secara fundamental berdampak langsung pada arus kas, 

likuiditas, dan kesehatan finansial secara keseluruhan. Implementasi strategi pengelolaan piutang yang lemah 

dapat menimbulkan konsekuensi serius, yang berujung pada peningkatan substansial pada piutang tak tertagih 

(uncollectible accounts) akibat kebijakan penagihan yang tidak optimal. Akumulasi piutang yang tidak terkendali 

berpotensi memicu krisis likuiditas yang signifikan, menggerus modal kerja, dan pada akhirnya mengancam 

stabilitas dan kelangsungan usaha perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan tata kelola piutang yang proaktif, 
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disiplin, dan terukur untuk mengamankan posisi finansial entitas [4] .Seperti penelitian yang yang dilakukan oleh 

[4] menunjukan bahwa nilai koefisien parameter untuk hipotesis H1 adalah -0,006, yang mengindikasikan bahwa 

efektivitas penagihan memberikan dampak negatif terhadap kontribusi Pendapatan Asli Daerah pada periode 2016-

2021. Sementara itu, nilai P-Value yang diperoleh sebesar 0,811 (melebihi 0,05) menandakan bahwa efektivitas 

penagihan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kontribusi Pendapatan Asli Daerah di kota Magelang. 

Kontribusi PAD lebih didorong oleh faktor keuntungan yang dicapai, maka kontribusi PAD pun akan meningkat 

secara proporsional. 

Pengendalian tingkat kehilangan air (NRW), menjadi salah satu strategi penting untuk memperbaiki 

efisiensi operasional [5]. Ketika NRW mencapai angka tinggi, hal ini menunjukkan adanya potensi pendapatan 

yang terbuang percuma, di samping biaya produksi dan distribusi air yang memberikan dampak buruk terhadap 

performa perusahaan daerah air minum atau PDAM. Selain itu, kehilangan air yang signifikan membuat penetapan 

tarif menjadi tidak tepat, mengingat volume air yang dihasilkan dan disalurkan melebihi jumlah tagihan rekening 

air bersih yang diterima dari pelanggan.  

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan langkah-langkah pengurangan NRW dengan cara meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya penggunaan air yang hemat dan bijak. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan Badan Usaha Milik Daerah Air Minum atau BUMD AM dapat mencapai hasil kerja yang lebih optimal 

serta memastikan penyediaan air bersih bagi masyarakat secara berkelanjutan [6]. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh [7]mengkaji tingkat kehilangan air fisik dan komersial di PDAM, dengan tujuan meningkatkan 

efisiensi pengelolaan air bersih. Dari analisis data air pada bulan Februari 2021, total persentase kehilangan air 

yang masih di bawah ambang batas nasional maksimal yaitu 20%. PDAM Malang aktif menerapkan strategi 

pengendalian kehilangan air agar dapat menemukan area bermasalah dan dapat mengurangi biaya operasional dari 

kebocoran fisik. Sedangkan untuk kehilangan air komersial, mereka memantau akurasi meter air pelanggan guna 

mendeteksi anomali atau ketidaksesuaian pencatatan. 

Kapabilitas perusahaan dalam menyediakan kualitas air bersih yang superior merupakan faktor penentu 

keberhasilan (Critical Success Factor) dalam mengoptimalkan kinerja pendapatan. Jumlah basis pelanggan 

menjadi fokus strategis utama karena merupakan indikator kunci pertumbuhan dan penerimaan. Melalui 

penyediaan kualitas layanan (air bersih) yang kompetitif atau melebihi ekspektasi pasar, perusahaan dapat 

menciptakan keunggulan diferensiasi dan mempertahankan loyalitas konsumen, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan volume pendapatan secara berkelanjutan [8]. 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis pendapatan PDAM saat pandemi telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. [9] Menunjukkan bahwa selama masa pandemi, pendapatan ternyata punya dampak positif 

terhadap konsumsi air di PDAM Tirtauli, Kota Pematangsiantar. Maksudnya, jika pendapatan makin besar, 

peluang pelanggan untuk memasang sumber air PDAM juga makin tinggi, yang akhirnya membuat konsumsi 

air mereka naik.si air mereka naik. 

Dengan mengacu pada ketiga penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman empiris tentang pengaruh indikator efektivitas penagihan, tingkat kehilangan air (NRW), dan jumlah 

pelanggan terhadap pendapatan usaha PDAM di Sulawesi Tenggara, serta menjadi bahan pertimbangan strategi 

bagi pemerintah daerah dan PDAM setempat dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keuangan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan kausal 

antara efektivitas penagihan, tingkat kehilangan air (NRW), dan jumlah pelanggan dengan pendapatan usaha 

PDAM di Provinsi Sulawesi Tenggara selama periode 2019-2023. Mengevaluasi kontribusi masing-masing 

variabel terhadap efisiensi pendapatan PDAM, dengan mempertimbangkan kondisi operasional dan tantangan 

regional, sambil mempertimbangkan dampak COVID-19 sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi resiliensi 

usaha. 

Efektivitas Penagihan  

Arus kas memegang peranan krusial dalam mendapatkan respons dari konsumen yang menggunakan jasa 

penyediaan air. Mayoritas pemasukan perusahaan berasal dari pembayaran tagihan oleh pelanggan. Akan tetapi, 

adanya piutang yang tidak diselesaikan sesuai jadwal serta tingginya angka tunggakan sering menimbulkan 

kendala serius, yang akhirnya menciptakan piutang bermasalah dan mengancam kelancaran arus kas. Pendapatan 

operasional dipengaruhi secara positif dan bermakna oleh strategi pengelolaan piutang yang efisien. Misalnya, 

pengelolaan piutang yang optimal dapat meningkatkan indikator profitabilitas, memperkuat aliran kas, serta 

mengurangi risiko piutang yang tidak tertagih melalui akselerasi rotasi piutang dan pemendekan waktu penagihan 

perusahaan[10]. 

Tingkat Kehilangan Air (NRW) 

Tingkat kehilangan air atau yang biasa disebut NRW, itu sebenarnya perbedaan antara jumlah air yang 

didistribusikan dengan air yang benar-benar terjual, dan ini diukur selama periode evaluasi tertentu. Ada dua jenis 

penyebab utama NRW, yakni kehilangan air fisik dan non-fisik. Kehilangan air fisik umumnya terjadi karena 
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bocornya pipa, baik di bagian produksi maupun distribusi, termasuk peralatannya. Kadang-kadang juga 

disebabkan oleh luapan air di reservoir. Sementara itu, kehilangan air non-fisik biasanya muncul dari perhitungan 

volume air yang kurang tepat, baik untuk yang diproduksi maupun didistribusikan. Ini sering terjadi karena BUMD 

Air Minum belum punya mater induk, atau kalau ada, meter itu rusak. Selain itu, meter air pelanggan yang rusak 

atau tidak akurat juga bisa bikin catatan pemakaian air jadi tidak sesuai. Bahkan, kehilangan non-fisik bisa datang 

dari pencurian air oleh pelanggan lewat sambungan liar. Akibatnya, kahilangan air ini bikin operasional jadi tidak 

efisien, yang pada akhirnya mengurangi pendapatan BUMD AM [6]. 

Jumlah Pelanggan 

Salah satu elemen utama yang langsung berdampak pada pendapatan operasional Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) di Sulawesi Tenggara adalah jumlah pelanggan. Sebagai penyedia air bersih, PDAM sangat 

mengandalkan tarif yang diterapkan per pelanggan untuk mendapatkan pemasukan pokok. Biasanya, makin 

banyak pelanggan, makin tinggi volume air yang terjual, dan itu otomatis naikin pendapatan. Tapi di wilayah 

seperti Sulawesi Tenggara, yang punya kendala geografis dan demografis. Misalnya, variasi kepadatan penduduk 

dan sulitnya akses ke daerah pedesaan yang pertumbuhan pelanggan tidak merata. Contohnya, PDAM di Kota 

Kendari atau Kabupaten Konawe sering kali ngalamin naik-turun pendapatan karena orang pindah-pindah atau 

infrastruktur yang terbatas, di mana pelanggan yang sedikit bisa bikin pendapatan tertekan walau tarifnya naik 

[11]. 

Total Pendapatan 

Pendapatan keseluruhan PDAM Sulawesi Tenggara sangat bergantung pada indikator operasional kunci seperti 

efektivitas penagihan, tingkat kehilangan air, dan jumlah pelanggan. Misalnya, jumlah pelanggan jika diperluas, 

dapat membuat basis pendapatan lebih kuat melalui penyebaran jaringan distribusi yang lebih luas. Di sisi lain, 

mengurangi tingkat kehilangan air yang sering disebut sebagai non-revenue water bisa mengurangi kerugian uang 

dan membantu alokasi sumber daya menjadi lebih efisien. Dan, semakin banyak pelanggan yang bergabung, 

semakin langsung pula penerimaan dari tarif air. Semua ini didukung oleh penelitian empiris yang menunjukkan 

hubungan positif antara indikator-indikator ini dan performa keuangan perusahaan air minum di daerah. 

Berdasarkan kajian teori, dapat disimpulkan bahwa efektivitas penagihan, tingkat kehilangan air (NRW), 

dan jumlah pelanggan memiliki hubungan yang signifikan terhadap total pendapatan BUMD Air Minum. 

Efektivitas penagihan yang baik mempercepat arus kas masuk dan menekan piutang macet, sehingga 

meningkatkan penerimaan perusahaan. Sebaliknya, tingginya tingkat kehilangan air menurunkan efisiensi 

operasional dan mengurangi potensi pendapatan karena air yang diproduksi tidak sepenuhnya terjual. Sementara 

itu, pertumbuhan jumlah pelanggan memperluas basis pendapatan melalui peningkatan volume penjualan air 

bersih. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut saling berkaitan dalam membentuk kinerja keuangan yang sehat, 

di mana peningkatan efektivitas penagihan dan jumlah pelanggan serta penurunan NRW secara bersama-sama 

akan berdampak positif terhadap peningkatan total pendapatan perusahaan [12]. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan gambar 1, hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Efektivitas penagihan memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan PDAM. 

H2 : Tingkat kehilangan air memiliki pengaruh negatif terhadap pendapatan PDAM. 

H3 : Jumlah Pelanggan memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan PDAM. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk menelaah hubungan antarvariabel secara objektif 

melalui penggunaan data numerik yang dapat dianalisis dengan metode statistik. Pemilihan pendekatan ini dinilai 

paling sesuai karena data kinerja Badan Usaha Milik Daerah Air Minum (BUMD AM) memiliki struktur yang 

rapi dan memungkinkan pengujian hipotesis melalui prosedur analisis yang sistematis. Objek penelitian mencakup 

BUMD Air Minum yang beroperasi di sepuluh kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tenggara selama periode 

2019–2023. Rentang waktu tersebut dipilih atas dasar ketersediaan data yang stabil serta keseragaman pelaporan, 

sehingga mampu memberikan gambaran perkembangan kinerja perusahaan daerah secara lebih utuh sepanjang 

lima tahun pengamatan. Seluruh data yang dianalisis berasal dari data sekunder, yaitu dokumen resmi yang 

diperoleh tanpa keterlibatan langsung peneliti dalam proses pencapaiannya. Sumber utama pengumpulan data 

adalah laporan kinerja BUMD Air Minum yang diakses melalui situs resmi Kementerian Pekerjaan Umum 

(https://data.pu.go.id). Penggunaan data sekunder dinilai efektif karena informasi tersebut telah melalui proses 

verifikasi institusional sehingga tingkat keandalannya lebih tinggi dan dapat langsung digunakan dalam analisis 

statistik. Dari keseluruhan 13 BUMD yang terdapat dalam basis data, hanya 10 BUMD yang diikutsertakan dalam 

penelitian. Tiga BUMD lainnya dikeluarkan karena teridentifikasi sebagai outlier ekstrem melalui analisis 

deskriptif dan boxplot pada IBM SPSS Statistics 25, yang dikhawatirkan dapat memengaruhi validitas, kestabilan, 

serta akurasi model regresi. Selain itu, penelitian ini merujuk pada Buku Analisis Data Kuantitatif : Uji Instrumen, 

Uji Asumsi Klasik, Korelasi, dan Regresi Linear Berganda sebagai landasan teoritis dalam pelaksanaan tahapan 

analisis data. [13] 

Teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling, yakni metode pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, pertimbangan tersebut meliputi kelengkapan data, konsistensi 

pelaporan kinerja, dan kesesuaian periode observasi. Dengan demikian, sampel yang digunakan tidak hanya layak 

untuk dianalisis, tetapi juga dianggap representatif dalam menggambarkan kondisi BUMD Air Minum di wilayah 

penelitian. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi, yaitu menelusuri dan mencatat data yang telah tersedia 

dalam bentuk laporan tahunan atau arsip digital. Metode ini relevan bagi penelitian kuantitatif karena menyediakan 

data yang tersusun secara sistematis dan mudah diolah lebih lanjut. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan 

analisis deskriptif guna memetakan karakteristik dasar variabel, termasuk nilai minimum, maksimum, rata-rata, 

serta standar deviasi. Analisis ini juga membantu mengidentifikasi penyimpangan pola data sehingga dapat 

memastikan bahwa data yang dipakai memenuhi kualitas yang diperlukan untuk tahap pengujian berikutnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menginterpretasikan hasil regresi, dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik untuk memastikan model 

yang digunakan memenuhi kriteria analisis regresi linear.  

 
Gambar 2. Hasil Uji Histogram 

 

Berdasarkan gambar 2, tampak bahwa distribusi residual membentuk pola menyerupai kurva lonceng (bell-

shaped curve) yang simetris di sekitar nilai nol pada sumbu horizontal. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
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residual terkonsentrasi di sekitar rata-rata dan frekuensinya menurun secara bertahap di kedua sisi ekstrem, sesuai 

dengan karakteristik distribusi normal. 

Selain itu, tercatat nilai rata-rata (Mean) residual sebesar 3,60E-15, yang secara praktis dapat dianggap 

sama dengan nol, serta nilai simpangan baku (Standard Deviation) sebesar 0,969. Nilai rata-rata sangat mendekati 

nol menunjukkan bahwa kesalahan prediksi tidak cenderung mengarah ke sisi positif atau negatif, sedangkan 

simpangan baku yang mendekati satu menunjukkan bahwa penyebaran residual berada dalam rentang wajar untuk 

ukuran data terstandarisasi.  

 
Gambar 3. Hasil Uji Normal P-Plot 

 

Berdasarkan gambar 3, terlihat bahwa titik-titik data residual tersebar di sepanjang garis diagonal dari kiri 

bawah menuju kanan atas. Pola tersebut menunjukkan bahwa distribusi residual empiris hampir sama dengan 

distribusi normal teoritis. Meskipun terdapat sedikit penyimpangan, hal tersebut tidak bersifat sistematis dan masih 

berada dalam batas toleransi yang dapat diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa residual pada model 

regresi terdistribusi secara normal. 

Hasil ini memperkuat temuan dari grafik histogram sebelumnya yang menunjukkan bentuk distribusi 

menyerupai kurva lonceng. Kombinasi kedua uji grafis tersebut, histogram dan normal P-Plot menunjukkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas residual.   

 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas dan Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics Unstandardized Coefficients 

t Sig. 
Tolerance VIF B Std. Error 

1 

(Constant)     12,856 0,918 14,005 0,000 

Efektivitas 

Penagihan 
0,604 1,655 0,002 0,009 0,165 0,870 

Tingkat 

Kehilangan Air 
0,443 2,308 0,006 0,006 1,014 0,316 

Jumlah Pelanggan 0,444 2,254 0,000 0,000 6,403 0,000 

 

Berdasarkan tabel 1, hasil uji multikolinearitas, analisis yang ditampilkan pada tabel Coefficients, diketahui 

bahwa nilai Tolerance untuk variabel Efektivitas Penagihan sebesar 0,604, Tingkat Kehilangan Air sebesar 0,433, 

dan Jumlah Pelanggan sebesar 0,444. Sementara itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel 

Efektivitas Penagihan sebesar 1,655, Tingkat Kehilangan Air sebesar 2,308, dan Jumlah Pelanggan sebesar 2,254. 

Menurut kriteria umum yang nilai Tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10 menunjukkan bahwa model bebas 

dari gejala multikolinearitas yang serius. 

Hasil tersebut menandakan bahwa tidak terdapat korelasi yang kuat antarvariabel bebas di dalam model. 

Dengan kata lain, setiap variabel independen dalam penelitian ini mampu memberikan kontribusi informasi yang 

unik terhadap variabel dependen tanpa terjadi redundansi data. Hal ini juga diperkuat oleh nilai korelasi 

antarvariabel, yang seluruhnya berada di bawah 0,80, batas yang umumnya dianggap sebagai indikasi awal adanya 

multikolinearitas. 

Dan hasil uji T menunjukkan bahwa variabel Efektivitas Penagihan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0,002, nilai t-hitung sebesar 0,165, dan nilai signifikansi 0,870. Karena nilai p-value >0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Efektivitas Penagihan tidak berpengaruh signifikan terhadap Total Pendapatan. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa Tingkat Efektivitas dalam proses Penagihan belum memberikan kontribusi yang berarti 

terhadap peningkatan pendapatan perusahaan. 

Variabel Tingkat Kehilangan Air memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,006, nilai t-hitung sebesar 

1,014, dan nilai signifikansi sebesar 0,316. Sama seperti variabel sebelumnya, nilai signifikansi >0,05 menunjukan 

bahwa Tingkat Kehilangan Air tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Total Pendapatan. Meskipun 

secara teoritis kehilangan air yang rendah seharusnya berkontribusi positif terhadap efisiensi pendapatan, namun 

dalam konteks penelitian ini pengaruhnya tidak terbukti secara statistik, kemungkinan disebabkan oleh variasi 

faktor operasional lain yang tidak tercakup dalam model. 

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, variabel Jumlah Pelanggan menunjukkan hasil yang signifikan. 

Nilai koefisien regresi untuk variabel ini adalah 0,000 (dengan nilai Beta terstandarisasi sebesar 0,872), nilai t-

hitung sebesar 6,403, dan nilai signifikansi 0,000, yang berarti jauh di bawah batas α = 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Jumlah Pelanggan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Total Pendapatan. Dengan demikian, 

semakin banyak pelanggan yang dilayani, semakin besar pula peningkatan pendapatan yang diperoleh perusahaan.  

Secara keseluruhan, hasil uji T menunjukkan bahwa hanya variabel Jumlah Pelanggan yang secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, sedangkan Efektivitas Penagihan dan Tingkat Kehilangan Air tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. Dengan kata lain, peningkatan Jumlah Pelanggan merupakan faktor utama 

yang menentukan besarnya Total Pendapatan perusahaan, sementara efisiensi penagihan dan pengendalian 

kehilangan air belum memberikan dampak signifikan dalam periode penelitian ini. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi dan Hasil Uji F 

  Model Summaryb ANOVAa 

Model R Squared Adjusted R Squared Durbin-Watson 
Regression 

F Sig. 

1 0,621 0,596 2,102 25,131 0,000 

 

Berdasarkan tabel 2, hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel Model Summary, diperoleh nilai statistik 

Durbin-Watson (DW) sebesar 2,102. Menurut kriteria umum, nilai DW berada pada kisaran 1,5 hingga 2,5 

menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi, baik positif maupun negatif, dalam model regresi. Dengan 

demikian, nilai DW = 2,102 yang mendekati angka 2 mengindikasikan bahwa residual dalam model bersifat 

independen satu sama lain. 

Hasil ini menunjukan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi bebas autokorelasi. Artinya, 

kesalahan prediksi dari satu pengamatan tidak dipengaruhi oleh kesalahan pada pengamatan lainnya. Kondisi ini 

penting untuk memastikan bahwa estimasi parameter regresi yang dihasilkan bersifat efisien dan valid secara 

statistik. 

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,788 yang menandakan hubungan yang kuat antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,621 mengindikasikan bahwa 62,1% variasi pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel 

Efektivitas Penagihan, Tingkat Kehilangan Air, dan Jumlah Pelanggan, sedangkan 37,9% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar model. Nilai Adjusted R2 sebesar 0,596 memperlihatkan kestabilan model setelah 

memperhitungkan jumlah prediktor yang digunakan. 

Dan hasil uji simultan (ANOVA) menghasilkan nilai F-hitung sebesar 25,131 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang melibatkan variabel Efektivitas 

Penagihan, Tingkat Kehilangan Air, dan Jumlah Pelanggan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, yaitu Total Pendapatan.  

Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata NRW sebesar 51,67% masih tergolong tinggi, sedangkan 

efektivitas penagihan 80,79% yang sebenarnya sudah cukup baik. Meskipun demikian, kedua variabel tersebut 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap total pendapatan. Hal ini menggambarkan adanya 

ketidakseimbangan antara aspek teknis dan administratif dalam pengelolaan air minum di Sulawesi Tenggara. 

Tingginya angka NRW diduga lebih banyak dipicu oleh faktor teknis, seperti kebocoran pada jaringan perpipaan, 

kondisi infrastruktur yang sudah menurun, serta kurang akuratnya pencatatan meter pelanggan dan distribusi air. 

Ditambah lagi, kondisi geografis Sulawesi Tenggara yang wilayahnya tersebar dengan jaringan yang belum 

sepenuhnya merata membuat pengendalian kehilangan air secara fisik menjadi lebih sulit. Akibatnya sebagian air 

yang diproduksi tidak tercatat sebagai konsumsi yang bisa ditagih, sehingga potensi pendapatan sudah berkurang 

sejak awal. 

Disisi lain, walaupun tingkat efektivitas penagihan cukup tinggi, hal ini belum mampu memberikan dampak 

yang berarti karena jumlah air yang dapat ditagihkan memang sudah terbatas akibatnya tingginya kehilangan air. 

Dengan kata lain, proses penagihan berjalan dengan baik, tetapi sumber pendapatan tidak maksimal. Selain itu, 

faktor non-teknis seperti keterbatasan sistem pengawasan, kurangnya perawatan rutin, serta lemahnya upaya teknis 

kebocoran turut memperparah kondisi tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Sulawesi Tenggara, 
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faktor teknis terutama yang berkaitan dengan distribusi dan pengendalian kehilangan air memiliki pengaruh yang 

lebih besar terhadap total pendapatan dibandingkan faktor administratif seperti efektivitas penagihan. 

Efektivitas Penagihan tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Pendapatan PDAM 

Hasil pengujian memberikan makna bahwa efektivitas penagihan tidak berpengaruh signifikan terhadap total 

pendapatan PDAM. Ini berarti bahwa meskipun perusahaan melakukan upaya penagihan dengan baik, peningkatan 

efektivitas tersebut tidak secara langsung berkontribusi pada kenaikan total pendapatan. Kemungkinan besar, 

faktor-faktor lain seperti jumlah pelanggan atau kondisi eksternal seperti pandemi yang mengakibatkan perubahan 

permintaan ataupun kebijakan harga memiliki peran yang lebih dominan dalam menentukan pendapatan PDAM. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [10] yang memberikan pernyataan bahwa 

efektivitas penagihan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan keuangan BUMD. Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan temuan peneliti, yang menunjukkan bahwa efektivitas penagihan tidak memberikan 

dampak berarti pada peningkatan pendapatan keuangan PDAM. Dengan demikian, faktor lain seperti jumlah 

pelanggan kemungkinan besar memiliki peran yang lebih dominan dalam menentukan total pendapatan.  

Namun, temuan penelitian ini tidak sejalan dengan hasil yang dilaporkan oleh [14]. Dalam kajiannya 

menegaskan bahwa efektivitas penagihan menunjukkan pengaruh yang signifikan, sehingga peningkatan kualitas 

proses penagihan dinilai membawa dampak yang berarti peningkatan kinerja perusahaan. Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas penagihan tidak selalu memberikan hasil yang sama pada setiap konteks atau 

objek penelitian. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Efektivitas Penagihan memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0,002, nilai t-hitung sebesar 0,165, dan nilai signifikansi 0,870. Karena nilai p-value >0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Penagihan tidak berpengaruh signifikan terhadap Total Pendapatan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Tingkat Efektivitas dalam proses Penagihan belum memberikan kontribusi yang berarti 

terhadap peningkatan pendapatan perusahaan. 

Variabel Tingkat Kehilangan Air memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,006, nilai t-hitung sebesar 

1,014, dan nilai signifikansi sebesar 0,316. Sama seperti variabel sebelumnya, nilai signifikansi >0,05 menunjukan 

bahwa Tingkat Kehilangan Air tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Total Pendapatan. Meskipun 

secara teoritis kehilangan air yang rendah seharusnya berkontribusi positif terhadap efisiensi pendapatan, namun 

dalam konteks penelitian ini pengaruhnya tidak terbukti secara statistik, kemungkinan disebabkan oleh variasi 

faktor operasional lain yang tidak tercakup dalam model. 

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, variabel Jumlah Pelanggan menunjukkan hasil yang signifikan. 

Nilai koefisien regresi untuk variabel ini adalah 0,000 (dengan nilai Beta terstandarisasi sebesar 0,872), nilai t-

hitung sebesar 6,403, dan nilai signifikansi 0,000, yang berarti jauh di bawah batas α = 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Jumlah Pelanggan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Total Pendapatan. Dengan demikian, 

semakin banyak pelanggan yang dilayani, semakin besar pula peningkatan pendapatan yang diperoleh perusahaan.  

Secara keseluruhan, hasil uji T menunjukkan bahwa hanya variabel Jumlah Pelanggan yang secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, sedangkan Efektivitas Penagihan dan Tingkat Kehilangan Air tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. Dengan kata lain, peningkatan Jumlah Pelanggan merupakan faktor utama 

yang menentukan besarnya Total Pendapatan perusahaan, sementara efisiensi penagihan dan pengendalian 

kehilangan air belum memberikan dampak signifikan dalam periode penelitian ini. 

Tingkat kehilangan air tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Pendapatan PDAM 

Hasil pengujian memberikan makna bahwa tingkat kehilangan air tidak memiliki dampak signifikan pada 

pendapatan PDAM. Hal ini berarti bahwa meskipun perusahaan melakukan pengendalian kehilangan air secara 

optimal, upaya tersebut tidak memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan pendapatan. Adapun faktor 

lain seperti kehilangan air non-fisik yang lebih berpengaruh terhadap pendapatan, hal ini disebabkan karena air 

yang telah disalurkan dan sebenarnya digunakan oleh pelanggan (atau hilang karena administrasi) tetapi 

perusahaan tidak menerima pembayaran yang dimana hal ini mengakibatkan pendapatan tidak mengalami 

peningkatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [15] yang membuktikan bahwa variabel 

Air Yang Tak Tertagih (Unbilled Water) yang merupakan manifestasi dari kehilangan air non-fisik memiliki 

hubungan negatif yang signifikan dan kuat terhadap pendapatan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan temuan 

peneliti, yang menunjukkan bahwa Tingkat kehilangan air fisik tidak memberikan dampak yang signifikan pada 

pendapatan keuangan PDAM. Dengan demikian, faktor lain seperti kehilangan air non fisik atau air yang tak 

tertagih lebih berpengaruh signifikan karena mengurangi pendapatan. 

Adapun hasil penelitian terdahulu [16] menunjukkan hasil yang tidak sejalan dengan temuan peneliti, hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa peningkatan persentase kehilangan air bulanan dapat menimbulkan 

kerugian finansial yang substansial bagi perusahaan penyedia air seperti PERUMDA. Penelitian di lokasi terkait 

mengidentifikasi bahwa kebocoran pipa sebagian besar disebabkan oleh teknik instalasi pipa yang  tidak sesuai 
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standar, yang mengakibatkan kehilangan air yang tidak produktif. Beberapa pipa ditempatkan di area drainase, 

sehingga kebocoran menjadi sulit terdeteksi oleh personel perusahaan maupun konsumen, termasuk defisiensi 

pasokan air kepada pelanggan, serta munculnya klaim kerugian dari pihak konsumen, yang pada akhirnya 

berdampak buruk terhadap efisiensi operasional PERUMDA. 

Jumlah Pelanggan Berpengaruh Signifikan terhadap Pendapatan PDAM 

Hasil pengujian memberikan makna bahwa Jumlah Pelanggan memiliki dampak yang signifikan pada pendapatan 

PDAM. Hal ini berarti bahwa semakin banyak pelanggan yang dilayani, potensi pendapatan PDAM akan semakin 

meningkat. Dengan bertambahnya jumlah pelanggan, volume penjualan air juga ikut naik, sehingga pendapatan 

keseluruhan PDAM  mengalami peningkatan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan jumlah pelanggan 

melalui ekspansi jaringan distribusi serta peningkatan mutu layanan merupakan langkah penting untuk mendorong 

kenaikan pendapatan PDAM. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [11]yang memberikan pernyataan bahwa 

jumlah pelanggan memiliki pengaruh signifikan. Hal ini memperkuat temuan peneliti bahwa peningkatan jumlah 

pelanggan memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan total pendapatan PDAM, sehingga pengelolaan 

pelanggan dan ekspansi jaringan distribusi menjadi langkah strategis penting bagi PDAM. 

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan [6]. Mereka menyebutkan bahwa pertambahan jumlah 

pelanggan memang memberi arah pengaruh yang positif, tetapi tidak selalu menunjukkan signifikan secara 

statistik. Dalam kajiannya, peningkatan pelanggan dinilai belum cukup kuat mendorong kinerja tanpa disertai 

faktor pendukung lainnya, seperti kemampuan mempertahankan pelanggan, tingkat kepuasan, dan mutu layanan. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara Efektivitas Penagihan, Tingkat Kehilangan Air 

(NRW), dan Jumlah Pelanggan terhadap Total Pendapatan PDAM Sulawesi Tenggara periode 2019-2023. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa Efektivitas Penagihan dan tingkat kehilangan air (NRW) tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pendapatan PDAM, Sedangkan jumlah pelanggan memiliki dampak yang signifikan 

dalam meningkatkan pendapatan PDAM. Dengan demikian, strategi utama PDAM di Sulawesi Tenggara perlu 

mengoptimalkan cakupan layanan dengan menambah Jumlah Pelanggan aktif serta memperluas jaringan 

distribusi, meskipun Efektivitas Penagihan dan Tingkat Kehilangan Air (NRW) tidak memberikan dampak 

terhadap pendapatan, PDAM harus konsisten dalam penagihan piutang serta mengoptimalkan pengendalian 

kehilangan air. Langkah–langkah tersebut diyakini mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat basis 

pendapatan, dan menjaga keberlanjutan finansial PDAM di Sulawesi Tenggara.  
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